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Abstract : Vocational education plays a strategic role in preparing a skilled 

workforce capable of adapting to industrial dynamics and technological 

developments in the era of digital transformation. This study is motivated by 

the rapid development of technology-based industries, automation, and 

increasingly complex workforce competency demands, which require 

vocational education institutions to produce graduates who not only possess 

technical skills but also demonstrate critical thinking abilities, digital literacy, 

and adaptability to change. However, several challenges remain in the 

implementation of vocational education, including the mismatch between 

curricula and industry needs, disparities in educational quality across regions, 

and the limited competence of educators in integrating technology and 

innovative learning approaches into the teaching process. These conditions 

highlight the need for comprehensive strategies to improve the quality of 

vocational education so that it becomes more relevant to labor market 

demands. Based on these issues, this study aims to analyze strategies for 

improving the quality of vocational education through strengthening 

educators’ competencies, transforming industry-based curricula, and 

integrating deep learning approaches into the learning process. This research 

employs a qualitative approach using a systematic literature review method 

of various studies related to vocational education, educator competency 

development, and technology-based learning innovations. Findings indicate 

that improving the quality of vocational education requires a holistic and 

sustainable approach, including continuous professional development for 

educators through ongoing training, curriculum renewal that is adaptive to 

industry needs, and the utilization of digital technology in the learning 

process. Furthermore, the integration of deep learning approaches in 

vocational education has been shown to enhance students’ critical thinking 

skills, problem-solving abilities, digital literacy, and work readiness. This 

study provides a conceptual contribution to the development of a vocational 

education quality improvement model that is more adaptive, innovative, and 

aligned with the demands of the workforce in the era of digital transformation. 

 

Keywords : Vocational education, Educational quality, Key factors of 

vocational education. 

 

Abstrak : Pendidikan vokasional memiliki peran strategis dalam menyiapkan 

tenaga kerja terampil yang mampu beradaptasi dengan dinamika industri dan 

perkembangan teknologi pada era transformasi digital. Riset berlatar 

belakang perkembangan industri berbasis teknologi, otomatisasi, serta 

tuntutan kompetensi kerja yang semakin kompleks menuntut lembaga 

pendidikan vokasional untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
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memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, literasi 

digital, dan adaptabilitas terhadap perubahan. Berbagai tantangan masih 

dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan vokasional, di antaranya 

ketidaksesuaian antara kurikulum dengan kebutuhan industri, disparitas 

kualitas pendidikan antarwilayah, serta keterbatasan kompetensi tenaga 

pendidik dalam mengintegrasikan teknologi dan pendekatan pembelajaran 

inovatif. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi komprehensif untuk 

meningkatkan mutu pendidikan vokasional agar lebih relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Berdasarkan permasalahan tersebut, riset  bertujuan 

menganalisis strategi peningkatan mutu pendidikan vokasional melalui 

penguatan kompetensi tenaga pendidik, transformasi kurikulum berbasis 

kebutuhan industri, serta integrasi pendekatan deep learning dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi literatur sistematis terhadap berbagai penelitian yang membahas 

pendidikan vokasional, pengembangan kompetensi pendidik, dan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan mutu pendidikan vokasional memerlukan pendekatan yang 

holistik dan berkelanjutan, meliputi pengembangan profesional tenaga 

pendidik melalui pelatihan berkelanjutan, pembaruan kurikulum yang adaptif 

terhadap kebutuhan industri, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, integrasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran vokasional terbukti mampu mendorong peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, literasi digital, serta 

kesiapan kerja peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual 

dalam pengembangan model peningkatan mutu pendidikan vokasional yang 

lebih adaptif, inovatif, dan relevan dengan tuntutan dunia kerja pada era 

transformasi digital. 

 

Kata Kunci : Pendidikan vokasional, Mutu pendidikan, Faktor kunci  

pendidikan vokasional. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasional memainkan peran strategis dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki keterampilan teknis dan adaptif untuk menghadapi perubahan struktur 

pasar kerja global. Dalam era transformasi digital dan revolusi industri 4.0, sistem pendidikan 

vokasional dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara 

teknis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi yang cepat (Mcvicar & Polidano, 2018). Oleh karena itu, 

penguatan kualitas pendidikan vokasional menjadi salah satu agenda penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun 

global. Meskipun demikian, implementasi pendidikan vokasional masih menghadapi berbagai 

tantangan struktural yang memengaruhi kualitas output lulusan. Salah satu persoalan utama 

adalah kesenjangan antara kurikulum pendidikan dengan kebutuhan industri yang terus 

berkembang secara dinamis. Ketidaksesuaian tersebut sering kali menyebabkan lulusan 



Jurnal Simki Postgraduate, Volume 4 Issue 4, 2025, Pages 313-323 

Indra Lukmana Putra, Nur Imamah 

https://jurnal.unpkediri.ac.id/index.php/JSPG 315 Vol 4 Issue 4 

Tahun 2025 
 

pendidikan vokasional belum sepenuhnya memiliki kompetensi yang relevan dengan tuntutan 

dunia kerja (Chahine et al., 2022). Selain itu, terdapat disparitas regional dalam akses terhadap 

fasilitas pendidikan, kualitas tenaga pengajar, serta ketersediaan infrastruktur pembelajaran 

yang memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan vokasional 

memerlukan pendekatan sistemik yang melibatkan reformasi kurikulum, penguatan kapasitas 

tenaga pendidik, serta peningkatan kualitas ekosistem pembelajaran secara menyeluruh (Putra 

et al., 2025). 

Berbagai studi sebelumnya menekankan pentingnya transformasi kurikulum vokasional 

yang berorientasi pada kebutuhan industri serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum yang adaptif dan berbasis kompetensi dinilai mampu meningkatkan relevansi 

pembelajaran dengan tuntutan dunia kerja serta memperkuat kesiapan lulusan dalam 

menghadapi perubahan teknologi (Maharani & Putra, 2024). Selain itu, pemerataan akses 

terhadap fasilitas pendidikan dan sumber daya pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam 

mengurangi kesenjangan mutu antarwilayah serta meningkatkan kualitas pendidikan 

vokasional secara nasional (Widhiyanti & Putra, 2025). Upaya tersebut perlu didukung oleh 

pengembangan profesional tenaga pendidik secara berkelanjutan melalui pelatihan, sertifikasi, 

serta kolaborasi dengan sektor industri guna memastikan bahwa proses pembelajaran tetap 

relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar kerja (Putra, 2024).Dalam 

konteks pendidikan abad ke-21, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran vokasional juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi 

digital dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual, sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan keterampilan praktis sekaligus kompetensi kognitif yang 

lebih kompleks (Bano et al., 2022). Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, 

simulasi, dan praktik industri terbukti mampu meningkatkan kemampuan problem solving, 

kolaborasi, serta kesiapan kerja peserta didik (Tran et al., 2023). Dengan demikian, transformasi 

pendidikan vokasional tidak hanya berkaitan dengan pembaruan kurikulum, tetapi juga dengan 

inovasi metode pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek 

kurikulum atau integrasi teknologi secara terpisah, sementara kajian yang mengintegrasikan 

pengembangan kompetensi tenaga pendidik, transformasi kurikulum berbasis industri, serta 

pendekatan deep learning dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan vokasional secara 

holistik masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan deep learning dalam pendidikan tidak hanya 

menekankan penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga pengembangan 
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kemampuan reflektif, literasi digital, serta pembentukan karakter profesional yang diperlukan 

dalam dunia kerja modern (Reder et al., 2020). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan mutu pendidikan vokasional melalui 

penguatan kompetensi tenaga pendidik, transformasi kurikulum berbasis industri, serta 

integrasi pendekatan deep learning dalam proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan model peningkatan mutu 

pendidikan vokasional yang lebih adaptif, relevan dengan kebutuhan industri, serta mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing global. 

Penanganan cacat mutu pada pendidikan vokasional dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pendidikan. Salah satu strategi 

yang efektif adalah penerapan sistem peningkatan mutu, yang mencakup evaluasi dan 

pengendalian kualitas pengajaran serta kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri dan 

pasar tenaga kerja (Chen et al., 2022). Melalui survei dan analisis menggunakan teknologi data 

mining, faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan siswa terhadap kualitas pengajaran dapat 

diidentifikasi, kemudian digunakan untuk mengarahkan perbaikan dalam proses belajar 

mengajar di pendidikan vokasional. Implementasi jaminan mutu internal dan eksternal dalam 

pendidikan vokasional juga penting. Misalnya, penyesuaian standar akreditasi dan penilaian 

mutu, seperti yang diterapkan pada pendidikan kesehatan, dapat dijadikan model untuk 

meningkatkan mutu pendidikan vokasional secara sistematis dan berkelanjutan (Bogren et al., 

2024). Proses ini melibatkan validasi dan adaptasi alat penilaian quality assurance, konsultasi 

dengan para ahli, serta pengujian lapangan untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

sistematis (systematic literature review) untuk menganalisis berbagai strategi peningkatan mutu 

pendidikan vokasional. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur ilmiah yang 

relevan, seperti artikel jurnal internasional, buku akademik, serta laporan penelitian yang 

berkaitan dengan pendidikan vokasional, pengembangan kompetensi tenaga pendidik, dan 

transformasi kurikulum berbasis industri. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan jurnal nasional terakreditasi 

dengan menggunakan kata kunci seperti vocational education, teacher professional 

development, industry-based curriculum, dan deep learning in education.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Literatur yang dipilih merupakan publikasi dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir 

dan memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

konsep utama, pola hubungan antarvariabel, serta strategi peningkatan mutu pendidikan 

vokasional yang diusulkan dalam berbagai penelitian sebelumnya. Hasil analisis selanjutnya 

disintesis untuk menghasilkan kerangka konseptual mengenai strategi peningkatan mutu 

pendidikan vokasional yang lebih komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan vokasional 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kompetensi tenaga pendidik, relevansi 

kurikulum dengan kebutuhan industri, serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Pertama, pengembangan profesional tenaga pendidik menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Tenaga pendidik yang memiliki kompetensi 

pedagogik dan teknis yang baik mampu mengintegrasikan teori dengan praktik industri secara 
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lebih efektif, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. Kedua, transformasi kurikulum berbasis industri terbukti mampu meningkatkan 

relevansi pendidikan vokasional dengan kebutuhan pasar kerja. Kurikulum yang dirancang 

secara kolaboratif dengan sektor industri memungkinkan peserta didik memperoleh 

keterampilan praktis yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. 

Ketiga, integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran vokasional. Pemanfaatan teknologi 

seperti simulasi digital, platform pembelajaran daring, dan pembelajaran berbasis proyek 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

aplikatif. 

Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian tentang Peningkatan Mutu Pendidikan Vokasional 

No Tema Utama Fokus Kajian Temuan Utama Referensi 

1 Pengembangan 

Kurikulum 

Berbasis Dunia 

Kerja 

Integrasi kurikulum 

dengan kebutuhan 

industri dan 

teknologi 

Kurikulum vokasional harus 

adaptif terhadap kebutuhan 

dunia kerja dan perkembangan 

teknologi untuk meningkatkan 

relevansi pendidikan 

Stadler & 

Smith (2017); 

Sutiman et al. 

(2022) 

2 Penguatan 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

dan Karier 

Integrasi 

keterampilan 

kewirausahaan dan 

perencanaan karier 

Pendidikan vokasional perlu 

menekankan kesiapan karier 

dan kewirausahaan selain 

keterampilan teknis 

Stadler & 

Smith (2017); 

Sutiman et al. 

(2022) 

3 Layanan 

Bimbingan dan 

Konseling 

Karier 

Dukungan 

pengambilan 

keputusan karier 

siswa 

Layanan konseling karier 

membantu siswa menentukan 

jalur karier yang tepat, 

terutama dalam pembelajaran 

jarak jauh 

Sutiman et al. 

(2022); 

Okolie et al. 

(2020) 

4 Pemerataan 

Sumber Daya 

Pendidikan 

Distribusi fasilitas 

dan kualitas 

pendidikan 

antarwilayah 

Ketimpangan sumber daya 

pendidikan menjadi faktor 

utama yang memengaruhi 

kualitas pendidikan vokasional 

Han et al. 

(2023) 

5 Penguatan 

Kompetensi 

Tenaga 

Pendidik 

Pengembangan 

profesional guru 

dan dosen 

Pelatihan dan sertifikasi tenaga 

pendidik meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan 

relevansi kurikulum 

Chen et al. 

(2022); 

Bogren et al. 

(2024) 

6 Transformasi 

Kurikulum 

Berbasis 

Industri 

Kolaborasi institusi 

pendidikan dengan 

sektor industri 

Kurikulum berbasis industri 

meningkatkan kesiapan kerja 

lulusan 

Stadler & 

Smith (2017) 

7 Integrasi 

Teknologi dan 

Deep Learning 

Pemanfaatan 

teknologi digital 

dalam 

pembelajaran 

Teknologi digital dan 

pendekatan deep learning 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas 

siswa 

Sutiman et al. 

(2022); Chen 

et al. (2022) 
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8 Pengembangan 

Kompetensi 

Teknologi 

Modern 

Integrasi teknologi 

baru seperti 

teknologi hijau 

Pendidikan vokasional perlu 

mengintegrasikan teknologi 

modern seperti green 

technology dan konstruksi 

berenergi rendah 

Clarke et al. 

(2020) 

9 Pendekatan 

Holistik 

Peningkatan 

Mutu 

Sinergi antara 

pendidikan, 

pemerintah, dan 

industri 

Peningkatan mutu pendidikan 

vokasional memerlukan 

pendekatan sistemik dan 

kolaboratif 

Chen et al. 

(2022); 

Bogren et al. 

(2024); Han 

et al. (2023) 

 

Selain itu, penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran vokasional dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta literasi digital peserta 

didik, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang kompleks. 

Pengembangan kurikulum yang mengaitkan pendidikan vokasional dengan kebutuhan 

dunia kerja dan perkembangan teknologi sangat diperlukan untuk menangani cacat mutu. 

Pendidikan vokasional harus fokus tidak hanya pada penguasaan keterampilan teknis semata, 

tetapi juga kesiapan siswa dalam memahami aspek kewirausahaan dan pengembangan karier, 

yang dapat meningkatkan motivasi dan relevansi pendidikan (Stadler and Smith, 2017; Sutiman 

et al., 2022). Peningkatan layanan bimbingan dan konseling karier juga sangat berperan dalam 

membimbing siswa membuat keputusan karier yang tepat, terutama dalam konteks 

pembelajaran jarak jauh yang kini semakin umum (Sutiman et al., 2022; Okolie et al., 2020). 

Perhatian khusus juga perlu diberikan pada pemerataan sumber daya pendidikan vokasional 

untuk mengatasi ketimpangan mutu di berbagai daerah, seperti ditemukan dalam studi 

mengenai penyediaan pendidikan vokasional di Cina yang menunjukkan disparitas regional 

masih menjadi penghambat mutu pendidikan (Han et al., 2023). Upaya pengoptimalan 

distribusi dan keseimbangan sumber daya mengikuti kebutuhan lokal harus menjadi bagian dari 

strategi peningkatan mutu. 

Tabel 2. Tabel Kategori Strategi Komponen Pendidikan Tinggi Vokasi 

Kategori Strategi Komponen Referensi 

Kurikulum Kurikulum berbasis industri Stadler & Smith (2017) 

Pengajaran Kompetensi tenaga pendidik Chen et al. (2022) 

Dukungan Karier Konseling karier Okolie et al. (2020) 

Infrastruktur Pemerataan sumber daya Han et al. (2023) 

Teknologi Integrasi deep learning Clarke et al. (2020) 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan vokasional 

memerlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Penguatan kompetensi tenaga pendidik, 

transformasi kurikulum berbasis industri, serta integrasi teknologi digital merupakan tiga 
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komponen utama yang saling berkaitan dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasional. 

Pengembangan profesional tenaga pendidik menjadi faktor kunci karena pendidik memiliki 

peran strategis dalam mentransformasikan kurikulum menjadi pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, program pelatihan, sertifikasi, serta kolaborasi 

dengan sektor industri perlu diperkuat agar tenaga pendidik mampu mengikuti perkembangan 

teknologi dan kebutuhan dunia kerja. Di sisi lain, transformasi kurikulum berbasis industri 

dapat meningkatkan relevansi pendidikan vokasional dengan kebutuhan pasar kerja. Kolaborasi 

antara institusi pendidikan dan sektor industri menjadi penting dalam merancang kurikulum 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika industri. Integrasi teknologi 

digital dan pendekatan deep learning juga memberikan peluang untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak 

hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi. Secara keseluruhan, peningkatan mutu 

pendidikan vokasional memerlukan sinergi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan sektor 

industri untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif, relevan, dan berkelanjutan. 

 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual peningkatan 

mutu pendidikan vokasional yang mengintegrasikan tiga dimensi utama secara simultan, yaitu 

penguatan kompetensi tenaga pendidik, transformasi kurikulum berbasis industri, dan integrasi 

pendekatan deep learning berbasis teknologi digital. Integrasi ketiga dimensi tersebut 

menghasilkan model peningkatan mutu pendidikan vokasional yang lebih adaptif, kolaboratif, 

dan berorientasi pada kesiapan kerja di era transformasi digital. 

Secara konseptual, temuan ini memperkuat pandangan bahwa transformasi sistem 

pendidikan vokasional tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan praktis, tetapi juga 

pada pengembangan kompetensi teknis yang lebih luas dan mendalam serta integrasi 

pengetahuan teoretis yang relevan dengan perkembangan teknologi terkini. Pendekatan tersebut 

dapat meningkatkan kualitas lulusan pendidikan vokasional sehingga lebih siap menghadapi 
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tantangan pekerjaan modern, termasuk dalam sektor teknologi hijau dan konstruksi berenergi 

rendah (Clarke et al., 2020). Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan vokasional perlu 

dilakukan melalui pendekatan komprehensif yang mencakup peningkatan kualitas pengajaran, 

pengembangan kurikulum yang adaptif, penerapan sistem penjaminan mutu pendidikan, 

pemerataan sumber daya pendidikan, serta penguatan layanan bimbingan karier. Pendekatan 

ini diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan vokasional secara berkelanjutan serta 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan dunia kerja di masa 

depan (Chen et al., 2022; Bogren et al., 2024; Stadler & Smith, 2017; Sutiman et al., 2022; Han 

et al., 2023; Clarke et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Peningkatan mutu pendidikan vokasional pada hakikatnya menuntut rekonstruksi 

sistemik yang memadukan penguatan kapasitas tenaga pendidik, transformasi kurikulum yang 

responsif terhadap dinamika industri, serta integrasi teknologi digital dan pendekatan 

pembelajaran berbasis *deep learning* sebagai fondasi pedagogis yang adaptif. Sintesis temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan vokasional tidak semata ditentukan oleh 

penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga oleh kemampuan institusi pendidikan dalam 

membangun ekosistem pembelajaran yang menumbuhkan berpikir kritis, kreativitas, literasi 

digital, serta kesiapan karier peserta didik. Dalam kerangka tersebut, pengembangan kurikulum 

yang mengintegrasikan kompetensi teknis, kewirausahaan, dan perencanaan karier, disertai 

penguatan layanan bimbingan karier serta pemerataan sumber daya pendidikan antarwilayah, 

menjadi prasyarat penting untuk meningkatkan relevansi dan keadilan akses pendidikan 

vokasional. Dengan demikian, transformasi pendidikan vokasional harus dipahami sebagai 

proses kolaboratif yang melibatkan sinergi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan sektor 

industri untuk membangun sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan, 

sehingga mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga 

memiliki kapasitas intelektual dan profesional untuk menghadapi kompleksitas dunia kerja 

pada era transformasi digital. 
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